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ABSTRAK

Ratha Widiani, Pelaksanaan Program Dagang Keliling sebagai Sarana
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Wonosari
Gunungkidul D.I. Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya lulusan SMK yang bersaing
mencari pekerjaan, namun tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan
yang ada. SMK merupakan sekolah yang mempersiapkan peserta didik untuk
langsung terjun ke dunia kerja setelah lulus sekolah. Untuk menghadapi masalah
tersebut diperlukan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan jiwa
entrepreneurship. Sebagai sekolah kejuruan SMK Negeri 1 Wonosari
menerapkan pendidikan kewirausahaan dengan melatih jiwa kewirausahaan
siswa melalui program dagang keliling. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsep dagang keliling, pelaksanaan, dan hasil program dagang
keliling sebagai sarana menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Wonosari Gunungkidul D.I. Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data
melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, analisis
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep pelaksanaan dagang
keliling di SMK Negeri 1 Wonosari adalah sebagai sarana menumbuhkan jiwa
kewirausahaan dan merupakan pengembangan program sekolah. Dagang keliling
merupakan program wajib dan masuk ke dalam kurikulum sekolah yang
memiliki manfaat dalam melatih mental siswa. (2) Proses pelaksanaan dagang
keliling ialah siswa menjual produk dari toko sekolah ke konsumen dengan target
omzet minimal Rp300.000,00. Penilaian dagang keliling dilihat dari perolehan
omzet dan jumlah hari siswa membayar hasil jualan ke toko sekolah. (3)
Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan. Faktor
pendukungnya adalah masuknya dagang keliling ke dalam kurikulum serta
pemasok barang yang tepat waktu. Sementara itu, faktor penghambatnya adalah
barang di toko sekolah lebih mahal, harga barang naik, terlambatnya pemasok,
kurang waktu mencari konsumen, konsumen tidak membayar tepat waktu, dan
banyak barang yang kosong. (4) Hasil program dagang Kkeliling sebagai sarana
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa kelas XI 'SMK Negeri 1 Wonosari
adalah sudah banyak siswa yang mulai tergerak untuk mulai berjualan, seperti
jualan pulsa, lukisan, hingga online shop. Pendidikan kewirausahaan perlu
dilaksanakan dalam menumbuhkan jiwa kewiruasahaan siswa dan dagang
keliling merupakan program SMK Negeri 1 Wonosari yang diterapkan untuk
menumbuhkan minat dan jiwa kewirausahaan siswa.

Kata kunci: Dagang keliling, kewirausahaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  dilaksanakan untuk melakukan perubahan
kompetensi pada peserta didik. Perubahan ini dilakukan untuk
menjawab tuntutan masyarakat mengenai lulusan yang dianggap
belum siap menjalani kehidupan di masyarakat.> Permasalahan dasar
yang diahadapi saat ini adalah semakin meningkatnya angka
pengangguran karena kurangnya lapangan pekerjaan. Tentunya hal ini
merupakan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh dunia pendidikan.
Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah beorientasi memberi
bekal kepada peserta didik dalam menjalani proses pendidikan lebih
lanjut bukan untuk mencari pekerjaan. Oleh sebab itu, dunia
pendidikan perlu melakukan reorientasi pendidikan sehingga tuntutan
masyarakat dapat terpenuhi.®

Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan
yang berorientasi pada pembentukan jiwa entrepreneurship, yaitu
jiwa keberanian dan kemauan mengahadapi masalah, jiwa kreatif
mencari solusi atas permasalahan yang terjadi-dan jiwa mandiri untuk
tidak tergantung pada orang lain. Menurut Siagian sebagaimana
dikutip Abdul Hakim, kewirausahaan merupakan semangat, perilaku
dan kemampuan untuk memberikan tanggapan positif terhadap
peluang agar memperoleh keuntungan serta dapat menciptakan

produk melalui keberanian mengambil risiko, kreatifitas dan inovasi.

2 Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entepreneur Muda; Membuka
Kesadaran Atas Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik, (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2012), hal. 24.

% 1bid., hal.29.



Pendidikan yang berwawasan kewirausahaan merupakan pendidikan
yang menetapkan prinsip dan metodologi untuk pembentukan
kecakapan hidup peserta didik.* Jadi, pendidikan kewirausahaan perlu
diberikan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik
dengan membentuk karakter mandiri, kreatif, dan berani mengambil
risiko sehingga peserta didik siap untuk menghadapi kehidupan di
tengah masyarakat.

Kewirausahaan merupakan sebuah  kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu yang berbeda dengan berpikir kreatif dan
inovatif untuk menciptakan peluang baru.® Dengan keterampilan
kewirausahaan yang diberikan kepada peserta didik akan melatih
kemampuan mereka sejak dini. Pengembangan kewirausahaan juga
dipandang sebagai langkah dalam upaya menangani permasalahan
ekonomi saat ini.°

Salah satu jenjang pendidikan yang menerapkan pendidikan
kewirausahaan adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK
merupakan sekolah yang mempersiapkan peserta didik dapat bekerja
setelah lulus sekolah selain melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. SMK' dikembangkan untuk mengatasi masalah kesiapan
tenaga kerja yang terampil di dunia usaha.” Oleh karena itu, program

pembelajaran yang diterapkan di SMK adalah pembelajaran dengan

4 Abdul Hakim, “Model Pengembangan Kewirausahaan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam Menciptakan Kemandirian Sekolah”, Riptek, 4 (1) 2014: 2.

> Yuyus Suryana & Kartib Bayu, Kewirausahaan; Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.12.

® Hilyati Milla, “Pendidikan Kewirausahaan: Sebuah Alternatif Mengurangi
Pengangguran Terdidik dan Pencegahan Korupsi”, Jurnal Al-Ta 'lim, 1(6) 2013: 1.

7 Ridwan lutfiadi dan M. Ikhwan Rahmanto, “Analisis Peran Pendidikan
Kewirausahaan, Kepribadian, dan Lingkungan Terhadap Minat Siswa SMK untuk
Berwirausaha di Kota Bekasi”, Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah, 3 (1)
2011: 1.



konsep learning by doing. Pembelajaran dengan konsep ini
meletakkan konsep bahwa efektivitas pembelajaran peserta didik
dapat dicapai dengan mengalami secara langsung aspek yang
dipelajarinya.® Dengan melakukan praktik kewirausahaan secara
langsung peserta didik akan lebih mengerti mengenai dunia usaha.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan yang bertujuan menyiapkan lulusan agar dapat bekerja
secara mandiri sesuai dengan bidang dan program keahlian. Untuk itu
sekolah menengah kejuruan harus mampu melahirkan lulusan yang
bermutu, memiliki pengetahuan, menguasai teknologi, dan kecakapan
yang memadai. SMK sebagai pendidikan vokasional juga dituntut
untuk menghasilkan tenaga profesional yang memiliki kemampuan
kewirausahaan.®

SMK  Negeri 1 Wonosari merupakan salah satu sekolah
kejuruan di  Gunungkidul yang telah menerapkan pendidikan
kewirausahaan.  Pendidikan kewirausahan di SMK Negeri 1
Wonosari diberikan untuk menjadikan siswa yang tangguh pada era
globalisasi ini.'° Praktik kewirausahaan yang dijalankan di SMK
Negeri 1 Wonosari adalah praktik Dagang Keliling (DK) yang akan
dibahas pada penelitian ini.

Dagang keliling merupakan program praktik kewirausahaan
yang telah dilaksanakan sebagai bentuk pelatihan kewirausahaan bagi
siswa SMK Negeri 1 Wonosari. Dagang keliling dilaksanakan oleh

& Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entepreneur Muda; Membuka
Kesadaran Atas Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik,...hal.129.
® Tin Nurbudiyani, “Model Pembelajaran Kewirausahaan Dengan Koperasi
Sekolah Di Smk Kelompok Bisnis Dan Manajemen”, Jurnal Pendidikan Vokasi, 3
(1) 2013: 3.
10 http://smknlwonosari.sch.id Diakses Pada Tanggal 22 Januari 2019 Pukul
6.28 WIB
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seluruh siswa sebanyak dua kali selama dua semester dengan cara

menjual produk dari toko sekolah kepada masyarakat. Penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program Dagang

Keliling sebagai sarana menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa
kelas XI SMK Negeri 1 Wonosari.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konsep program dagang keliling di SMK Negeri 1
Wonosari Gunungkidul D.I. Yogyakarta?

Bagaimana pelaksanaan program dagang keliling di SMK Negeri
1 Wonosari Gunungkidul D.l. Yogyakarta ?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
dagang keliling di SMK Negeri 1 Wonosari Gunungkidul D.lI.
Yogyakarta ?

Bagaimana hasil program dagang keliling sebagai sarana
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa kelas XI SMK Negeri 1

Wonosari Gunungkidul D.I. Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Peneitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneltian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui konsep program dagang keliling di SMK
Negeri 1 Wonosari Gunungkidul D.I. Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan program dagang keliling di
SMK Negeri 1 Wonosari Gunungkidul D.I. Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program dagang keliling di SMK Negeri 1
Wonosari Gunungkidul D.I. Yogyakarta



d. Untuk mengetahui hasil program dagang keliling sebagai
sarana menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa kelas Xl
SMK Negeri 1 Wonosari Gunungkidul D.l. Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini memberikan manfaat keilmuan bidang
pendidikan, terutama pendidikan kewirausahaan kepada
peserta didik.

2) Sebagai bahan referensi peneliti lain  dalam
mengembangkan semangat kewirausahaan bagi peserta
didik dan menutupi kekurangan peneliti sebelumnya.

b. Secara Praktis
1) Bagi Peneliti: menambah ilmu dan wawasan mengenai

pendidikan kewirausahaan yang harus diterapkan kepada
peserta didik.

2) Bagi Sekolah: penelitian ini diharapkan dapat diketahui
oleh sekolah bahwasanya pendidikan kewirausahaan itu
penting diterapkan kepada peserta didik.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu merupakan uraian yang berisi
tentang hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembahasan
yang ada pada penelitian ini. Berikut ini hasil penelusuran dan kajian
terdahulu yang dilakukan oleh peneliti.

Membentuk jiwa dan minat berwirausaha pada siswa dapat
dilakukan sejak dini. Seperti halnya menurut Indra Zultiar dan Leonita
Siwiyanti dalam penelitiannya, program market day dapat dijadikan

sebagai upaya menumbuhkan nilai kewirausahaan sejak usia dini di



TK Sabilina. Kegiatan market day merupakan rangkaian dari
beberapa program unggulan TK Sabilina. Salah satu program
unggulan dalam penelitian ini ialah “Kecil-Kecil Jadi Wirausaha”
yang disesuaikan dengan tema yang akan dibahas. Misalnya pada
tema tanaman, siswa diberi tugas untuk menanam sayuran dan
merawatnya. Setelah dapat dipanen, guru merencanakan program
market day dengan menjual hasil tanaman ke orang tua siswa.!
Dalam program ini siswa tidak hanya  diajarkan bagaimana
memperoleh keuntungan, tetapi melalui program market day siswa
dapat memiliki nilai kewirausahaan, seperti mandiri, kreatif, berani
mengambil risiko, kerja keras, dan kepemimpinan.

Sejalan dengan penelitian di atas pendidikan kewirausahaan
perlu diberikan kepada anak sejak dini. Penelitian yang dilakukan
olenh Widha Bakti menunjukkan bahwa jiwa kewirausahaan harus
dimiliki oleh semua orang terutama pada anak. Pendidikan
kewirausahaan tidak hanya mengajarkan siswa untuk memperoleh
keuntungan, tetapi juga sebagai pembentukan karakter pada diri
siswa. Dalam penelitian ini pembentukan karakter siswa dilakukan
melalui kegiatan cooking class di TK Negeri Model Banyuwangi
kelompok B1. Kegiatan cooking class ini membantu siswa mengenal
bahan makanan, cara membuat adonan kue, serta dapat mengukur
bahan sesuai resep. Hasil dari kegiatan cooking class dijual oleh siswa
untuk memperoleh keuntungan. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini

adalah membentuk karakter siswa seperti kreativitas, kerja sama,

11 Indra Zultiar dan Leonita Siwiyanti, “Menumbuhkan Nilai Kewrausahaan
melalui Kegiatan Market Day”, Jurnal IImiah llmu Ekonomi, 6 (11) 2017: 23-29.



keberanian, hingga proses transaksi.'? Pendidikan kewirausahaan
yang diberikan sejak usia dini akan lebih mudah membentuk karakter
kewirausahaan pada anak.

Dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa, dapat
dilakukan melalui kegiatan di sekolah. Seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh Umi Sri Ayu Slamet. Penelitian tersebut membahas
mengenai strategi guru dalam menumbuhkan jiwa wirausaha siswa
kelas X Jurusan Tata Busana di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak.
Salah satu strategi guru dalam menumbuhkan semangat jiwa
wirausaha siswa adalah dengan melaksanakan kegiatan praktik kerja
industri.*®

Hal tersebut senada dengan penelitian yang dlilakukan oleh
Marfu’ah di SMK Negeri 1 Yogyakarta yang menyatakan bahwa
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa dapat dilakukan
melaui kegiatan Prakerin (Praktik Kerja Industri). Sarana yang tepat
untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan adalah dengan pelaksanaan
Prakerin di antaranya melalui pelayanan prima untuk memuaskan
konsumen serta display barang untuk mempromosikan barang dengan
menatanya secara rapi. Hal tersebut merupakan kegiatan yang dapat
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa dengan keterampilan dalam

melayani dan menarik pelanggan.**

12 Wida Bhakti, “Upaya Meningkatkan Entrepreneurship Anak melalui
Cooking Class pada Kelompok B”, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, 2 (3) 2015: 116.

13 Umi Sri Ayu Slamet, “Strategi Guru dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa
Wirausaha Siswa Kelas X Jurusan Tata Busana di SMK Ma’arif Al-Munawwir
Krapyak”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012), hal.91.

14 Marfu’ah, “Praktik Kerja Industri (PT) Sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1 Yogyakarta”,
Skripsi, (Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014), hal 81-82.



Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olen  Wiedy Murtini. Penelitian Murtini  menjelaskan bahwa
penanaman jiwa kewirausahaan siswa di sekolah dapat dilaksanakan
melalui penerapan model pembelajaran kewirausahaan, yaitu
GEPPRAK. Pelaksanaan model pembelajaran GEPPRAK dilakukan
untuk mengetahui pengalaman siswa dalam mengimplementasikan
model Group, Eksplorasi, Pengembangan Ide, Penyusunan dan
Presentasi serta Aksi dan Kompetisi (GEPPRAK). Penelitian ini
berfokus pada bagaimana siswa menginternalisasikan nilai karakter,
aspek soft skills, dan transferable skills dalam pembelajaran
kewirausahaan sehingga memiliki minat berwirausaha.’® Model
pembelajaran kewirausahaan dengan GEPPRAK dilakukan pada
beberapa tahap. Pertama, tahap pembentukan kelompok kecil. Siswa
dibagi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan karatekristik
kemampuan siswa sehingga mereka dapat bekerja sama dengan baik.
Nilai soft skills dan transferable skills yang terbentuk adalah
kemampuan siswa untuk berdiskusi, berpendapat, menghargai
pendapat orang lain, memecahkan masalah dan menyepakati
keputusan bersama. Kedua, tahap eksplorasi. Siswa memperhatikan
materi kewirausahaan yang diberikan oleh guru. Siswa juga diberikan
motivasi dengan - melihat video perjalanan kesuksesan seorang
wirausaha yang diharapkan akan menumbuhkan semangat untuk
berwirausaha. Selanjutnya, siswa diberikan tugas untuk melakukan
observasi lapangan ke tempat wirausahawan sukses agar lebih

mengena dan menjadikan sumber belajar langsung.

15 Wiedy Murtini, “Implementasi Model GEPPRAK dalam Pembelajaran
Kewirausahaan untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha di Sekolah Menengah
Kejuruan”, Jurnal Pendidikan Vokasi, 6 (3) 2016: 336.



Ketiga, tahap penyusunan dan presentasi rencana usaha, yaitu
uji kelayakan dari ide usaha yang akan dilaksanakan dengan melalui
proses bimbingan dan diprensentasikan di kelas. Saran dan masukan
dari kelompok lain mereka terima dengan baik untuk kelancaran
proses selanjutnya. Keempat, tahap aksi/praktik dan kompetensi.
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses pengintegrasian nilai
karakter, soft skills, dan transferable skills dalam pembelajaran
kewirausahaan. Kegiatan praktik ini dilakukan di dalam dan di luar
sekolah serta mendapat tambahan biaya dari sekolah. Praktik di dalam
sekolah dilaksanakan dengan membuka stand, sedangkan di luar
sekolah dengan cara menjual ke rumah-rumah, kantor dan sekitar
sekolah. Kegiatan penjualan ke luar sekolah melatih mental,
keberanian, dan keterampilan siswa dalam melayani konsumen.
Dengan penerapan model GEPPRAK sangat membantu siswa dan
guru dalam  mengintegrasikan nilai karakter, soft skills, dan
transferable skills sehingga jiwa dan minat berwirausaha siswa akan
terbentuk.

Jurnal tersebut lebih berfokus pada model pembelajaran
kewirausahaan yang terbentuk melalui nilai karakter, soft skills, dan
transferable skills dalam menumbuhkan minat wirausaha siswa.
Kegiatan praktik yang dilaksanakan berupa produk buatan sendiri
serta mendapat tambahan dari sekolah. Berbeda dengan yang akan
diteliti oleh penulis, yaitu praktik dagang keliling di mana siswa
menjual produk dari toko sekolah ke konsumen dengan target omzet

yang ditetapkan.

18 Ibid., hal.340-343.
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Selain  melalui  model pembelajaran  kewirausahaan,
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dapat dipengaruhi oleh latar
belakang keluarga. Seperti halnya dalam penelitian Emilda Jusmin
disebutkan bahwa latar belakang keluarga dapat menumbuhkan
kesiapan berwirausaha siswa SMK di Kabupaten Tanah Bumbu
Kalimantan Selatan.!’. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh latar belakang keluarga siswa sebesar 19,3% terhadap
kesiapan berwirausaha siswa karena latar belakang keluarga siswa
bukan dari keluarga wirausaha dan kondisi sosial ekonomi yang tidak
mendukung untuk berwirausaha. Akan tetapi, dorongan keluarga
menjadi alternatif untuk menyiapkan masa depan anak. Penanaman
jiwa kewirausahaan sejak dini dapat meningkatkan sikap, motivasi,
dan minat berwirausaha. Koefisien bertanda positif memberikan
makna bahwa  semakin baik latar belakang keluarga, semakin
meningkatkan juga kesiapan berwirausaha.

Berdasarkan kajian penelitian di atas, cara menanamkan jiwa
kewirausahaan kepada siswa masih dilaksanakan di lingkungan
sekolah dan melalui model pembelajaran di kelas. Nilai-nilai yang
terbentuk meliputi kreativitas, berani mengambil risiko, dan Kerja
keras. Namun nilai keberanian dan komunikasi yang baik juga
diperlukan sebagai seorang wirausaha. Penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya, yaitu dengan objek yang sama mengenai
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Namun, perbedaan

penelitian ini terletak pada sarana untuk menumbuhkan jiwa

17 Emilda Jusmin, “Pengaruh Latar Belakang Keluarga, Kegiatan Praktik di
Unit Produksi Sekolah, dan Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap
Kesiapan Berwirausaha Siswa SMK di Kabupaten Tanah Bumbu”, Jurnal
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 21 (1) 2012: 46.
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kewirausahaan siswa melalui praktik dagang keliling, yaitu menjual
produk dari toko sekolah ke masyarakat dengan omzet minimal
Rp300.000,00. Dalam praktik tidak hanya dibutuhkan kreativitas
namun sikap berani dan komunikasi yang baik juga diperlukan untuk

menawarkan produk ke konsumen.

. Sistematika Penulisan

Sistematika ini menjelaskan mengenai isi pembahasan skripsi
yang sistematis dari setiap bab dan subbab. Untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, peneliti membagi
menjadi lima bab pembahasan.

Bab | pendahuluan yang berisi mengenai permasalahan yang
akan diteliti. Pada bab pendahuluan terdapat subbab, antara lain, latar
belakang yang berisi penjelasan mengenai topik yang akan diteliti
mengenai pelaksanaan program Dagang Keliling sebagai sarana
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
Wonosari Gunungkidul D.lI. Yogyakarta. Kemudian rumusan masalah
berisi kalimat pertanyaan yang akan dipecahkan dalam penelitian,
kemudian tujuan dan kegunaan penelitian berisi mengenai target yang
ingin dicapai  oleh peneliti "baik secara teoritis ‘'maupun praktis,
selanjutnya kajian penelitian terdahulu yang berisi hasil penelitian
orang lain yang relevan dengan masalah penelitian dan dikaitkan
dengan penelitian yang dilakukan, selanjutnya sistematika
pembahasan yaitu pembahasan yang sistematis dari bab per bab agar
mudah dipahami.

Bab 1l menjabarkan mengenai landasan teori dan metode
penelitian. Kajian teori berisi penjelasan mengenai teori yang relevan

dengan vyang diteliti. Metode penelitian berisi tentang cara
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pengambilan data, pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab 111 membahas mengenai gambaran umum SMK Negeri 1
Wonosari. Gambaran tersebut mengenai letak geografis dan sejarah,
visi, misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan siswa, guru, karyawan
dan sarana prasarana SMK Negeri 1 Wonosari.

Bab 1V membahas mengenai hasil penelitian, tentang masalah
yang diteliti yaitu “Pelaksaanaan Program Dagang Keliling Sebagai
Sarana Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 1
Wonosari”.

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran bagi pihak

yang terkakit dengan penelitian dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti menyusun dan menganalisis data yang diperoleh,
maka dapat disimpulkan dari hasil penelitian sebagai berikut :

1. Konsep program Dagang Keliling di SMK Negeri 1 Wonosari
Gunungkidul dilatarbelakangi oleh pelaksanaan dagang keliling
untuk melatih jiwa kewirausahaan siswa dan merupakan
pengembangan dari program sekolah UPJ (Unit Usaha Produksi
dan Jasa) serta di kelola oleh guru SMK Negeri 1 Wonosari
sendiri. Tujuan dilaksanakan dagang keliling adalah untuk melatih
mental para siswa ketika menghadapi konsumen secara langsung.
Dagang keliling memiliki manfaat baik bagi sekolah maupun
siswa. Manfaat bagi sekolah adalah sebagai sumber pemasukan
dan pembentukan karakter siswa, sedangkan manfaat bagi siswa
untuk melatih keberanian, komunikasi, dan menumbuhkan sikap
percaya diri pada siswa. Dagang keliling merupakan program
wajib bagi siswa karena masuk ke dalam kurikulum mata pelajaran
kewirausahaan dengan bobot nilai 40%.

2. Pelaksanaan program dagang keliling di SMK Negeri 1 Wonosari
Gunungkidul diawali dengan tahap perencanaan dimana siswa
mendapat bimbingan oleh guru pembimbing sebelum pelaksanaan
dagang keliling. Selanjutnya siswa menerima daftar harga barang

dan mencari konsumen dengan menwarkan barang sesuai daftar.
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Tahap yang kedua yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap ini siswa
mengambil barang ke toko sekolah, setelah itu diinput oleh guru
piket, barang yang sudah diinput diantar ke konsumen, dan
melakukan pembayaran ke sekolah setelah mendapat bayaran dari
konsumen. Penilaian dagang keliling dilihat dari perolehan omzet
siswa minimal Rp. 300.000,00 dan jumlah hari mereka
membayar dari hasil jualan ke toko sekolah.

Dalam pelaksanan dagang keliling tentunya ada faktor pendukung
dan penghambat yang mempengaruhi proses pelaksanaan. Faktor
pendukungnya adalah masuknya dagang keliling ke dalam
kurikulum sehingga siswa wajib melaksanakan, dan yang kedua
adalah pemasok barang yang datang tepat waktu akan
memperlancar proses pelaksanaan dagang keliling. Sedangkan
faktor penghambatnya, harga barang di toko sekolah lebih mahal,
harga barang naik, terlambatnya pemasok, kurang waktu mencari
konsumen, konsumen tidak membayar tepat waktu dan banyak
barang kosong.

Hasil program dagang keliling sebagai sarana menumbukan jiwa
kewirausahaan siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Wonosari adalah
sudah banyak siswa yang mulai tergerak untuk berlatih berjualan
seperti pulsa, lukisan -hingga jualan online shop. Pendidikan
kewirausahaan perlu diterapkan dalam sekolah apalagi di Sekolah
Menengah Kejuruan untuk menghasilkan seorang entrepreniur.
SMK Negeri 1 Wonosari menerapkan pendidikan kewirausahaan
dengan melaksanakan program dagang keliling untuk melatih

mental siswa dan melatih jiwa kewirausahaan siswa.
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B. Saran-saran
1. Bagi pengurus bussines centre

a) Memberikan bimbingan yang lebih matang sebelum
pelaksanaan dagang keliling.

b) Memesan barang di toko sesuai kebutuhan siswa dan
melakukan pemesan lebih cepat sebelum pelaksanaan
dagang keliling.

2. Bagi guru kewirausahaan

a) Lebih aktif dan kreatif lagi dalam memberikan semangat
melatih jiwa kewirausahaan siswa.

b) Membuat daftar bagi siswa yang sudah mulai berani
membuka usaha atau berjualan di sekolah dan

memberikan penghargaan agar siswa lain termotivasi.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT vyang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. penulis menyadaru bahwa dalam
penulisan maupun pembahasan skripsi ini  masih banyak
kekurangan karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki.
Dengan kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran
demi kesempurnaan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penelitian maupun penulisan skripsi ini.
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan semua pihak yang

berkena membaca. Aamiin.
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